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Abstrak
[bookmark: _Hlk115694702]Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan media pembelajaran berbasis video pada pelajaran ilmu pengetahuan sosial. Metode penelitian menggunakan penelitian deskriptif dengan bentuk survei. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Guru IPS dan Siswa kelas VIII SMP Negeri 16 Pontianak. Teknik dan alat pengumpulan data yang digunakan yaitu Observasi dan komunikasi tidak langsung dengan menggunakan pedoman observasi dan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di SMP Negeri 16 Pontianak memerlukan media pembelajaran berbasis video Sparkol VideoScribe berdasarkan hasil penghitungan persentase jawaban 75%.   
Kata kunci: Analisis Kebutuhan, Media Pembelajaran, Ilmu Pengetahuan Sosial

Abstract
This study aims to analyze the needs of developing video-based learning media in social science lessons. The research method uses descriptive research in the form of a survey. The samples used in this study were social studies teachers and grade VIII students of SMP Negeri 16 Pontianak. The data collection techniques and tools used are observation and indirect communication using observation guidelines and questionnaires. Data analysis techniques use descriptive analysis. The results showed that SMP Negeri 16 Pontianak requires sparkol video-based video-based learning media based on the results of calculating the answer percentage of 75%.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan melalui pengembangan pribadi kemampuan fisik, sosial, intelektual, dan emosional (Çetin, 2021; Portela-Pino et al., 2022). Tujuan Pendidikan akan tercapai bila sudah terencana untuk mencapai tujuan yang diinginkan untuk tujuan hidup mereka, bagaimana menentukan model, media pembelajaran yang tepat dengan kurikulum sehingga pendidikan bisa dikatakan berhasil. Hal ini dapat dicapai melalui pendidikan tepat waktu guna mewujudkan tujuan pembelajaran sama-sama menarik bagi guru dan pelajar. Siswa ingin mencapai hal yang sama dalam pembelajaran seperti yang diharapkan oleh guru. Selain itu, tujuan pembelajaran juga menentukan isi tema pembelajaran.
Segala perubahan telah dilakukan demi mewujudkan pendidikan yang sangat berkualitas. Untuk itu berbagai perubahan yang dilakukan sangat dibutuhkan tidak hanya kurikulum dan model pembelajaran akan tetapi juga pada perlengkapan sarana dan prasarana (Alazemi et al., 2022; Rahmanullah et al., 2021; Saepul et al., 2023). Salah satu faktor kesuksesan dalam pembelajaran ialah guru yang menjadi peran penting dalam terciptanya pendidikan yang berkualitas. Guru diwajibkan memiliki metode dan rancangan kegiatan yang dapat membuat siswa termotivasi untuk proaktif Ketika proses pembelajaran berlangsung. Guru juga dapat menggunakan media yang dapat membantu dalam proses pembelajaran. Dengan media pembelajaran memungkinkan siswa dapat menyerap informasi atau materi dengan mudah serta mampu menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar. Pada perkembangan zaman ini sangat banyak media pembelajaran yang bisa digunakan akan tetapi disesuaikan dengan gaya dan tujuan seorang pendidik dalam melakukan proses pembelajaran agar terciptanya tujuan pendidikan yang berkualitas. 
Baik dengan atau tanpa media, motivasi dan minat anak tetap menjadi faktor penting untuk keberhasilan belajar, serta partisipasi emosional dan pengetahuan tertentu sebelumnya (Awe & Benge, 2017; Emda, 2018; Rahman, 2022; Y. J. Saptono, 2016). Menggunakan media pembelajaran sangat membantu guru dalam menyampaikan materi dan siswa tidak akan jenuh karena siswa terfokuskan dengan media pembelajaran yang digunakan oleh seorang pendidik (Buditjahjanto, 2022; Goode et al., 2022). Media semakin merambah semua bidang kehidupan sosial, untuk itu tidak mungkin untuk memahami operasi proses politik atau ekonomi, atau untuk menjawab pertanyaan tentang identitas budaya dan pribadi atau bahkan tentang pendidikan tanpa memperhitungkan peran media. Berbagai media yang sering digunakan sebelumnya akan menjadi media pembelajaran ketika materi pembelajaran memberikan pesan dengan tujuan instruksional. Media pembelajaran seharusnya tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi pada saat yang sama membangkitkan semangat dan keinginan untuk belajar. Oleh karena itu, keberhasilan maupun kegagalan harus dievaluasi, sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan motivasi dan membantu memastikan bahwa siswa tidak cepat bosan.
Media pembelajaran sangat membantu dalam penyampaian materi dan memaksimalkan proses pembelajaran (Kahfi et al., 2021; Permatasari et al., 2019). Guru harus memperhatikan media yang akan digunakan mengingat pemilihan media yang tepat dapat memaksimalkan kesuksesaan dalam proses pembelajaran dan memaksimalkan peran media pembelajaran. Ini bertujuan untuk mempermudah pengajaran melalui media. Sebagai contoh penggunaan televisi atau komputer dapat menjadi sarana pengajaran tentang ilmu pengetahuan atau sejarah. Media pendidikan bukan tentang penggunaan instrumental media sebagai alat bantu pengajaran, namun media pendukung dalam pendidikan melalui teknologi atau media pendidikan lain. Penggunaan media harus mempertimbangakan ruang lingkup dan isi materi pembelajaran harus disesuaikan dengan usia dan pengetahuan anak sebelumnya (Arora, 2014). Desain yang jelas dan menarik memfasilitasi akses serta operasi yang intuitif, logis, dan konsisten. Media pembelajaran dapat berupa materi pembelajaran seperti buku digital atau elektronik yang memberikan atau menyampaikan informasi kepada siswa atau mengandung konten intelektual dan berkontribusi pada proses pembelajaran. Selain itu, belajar dengan media juga menarik perhatian siswa sehingga anak-anak lebih termotivasi dan bersemangat untuk belajar. Media adalah tentang mengembangkan kemampuan kritis dan kreatif kaum muda. Salah satu teknologi media pembelajaran yang berkembang adalah pemanfaatan aplikasi Sparkol Videoscribe.
[bookmark: _Hlk113276179]Sparkol Videoscribe adalah alat animasi serbaguna untuk proyek besar dan kecil, di semua bidang. Dari pengajaran dan pendidikan hingga mengembangkan saluran YouTube ke status viral - apa pun cerita dan siapa pun yang menyaksikan media tersebut.  Sparkol VideoScribe, perangkat lunak animasi yang kita  kenal dan yakini bahwa media ini menjadi tempat untuk membantu menjelaskan materi pembelajaran. Sparkol VideoScribe bisa digunakan siapa saja, di mana saja untuk membuat momen video pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sparkol VideoScribe  mampu meningkatkan semangat belajar karena menggunakan teknologi gabungan audio visual dan komputer (Munawarah, 2019). Pembuatan dengan sparkol videoscribe juga bisa dilakukan saat offline sehingga tidak bergantung pada layanan internet sehingga media pembelajaran ini dapat digunakan untuk sekolah tingkat berapapun. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini ingin melihat dan menganalisis kebutuhan terhadap penggunaan media pembelajaran tersebut.
Beberapa pertanyaan yang diajukan kepada guru dan siswa untuk mendapatkan gambaran tentang kebutuhan media pembelajaran berbasis video yaitu: 1) Bahan/sumber ajar yang digunakan, 2) Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPS, 3) Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran IPS, 4) Penggunaan Sparkol Videoscribe, dan 5) Kendala dalam pembelajaran IPS. Pertanyaan yang diberikan dikembangkan dari penelitian yang dilakukan oleh (Hamida & Desnita, 2020; Hapsari & Zulherman, 2021; Hendriyani et al., 2018) kemudian disesuaikan dengan kebeutuhan penelitian.

METODE
Penelitian ini mengunakan pendekatan deskriptif. Peneliti menggambarkan suatu situasi, menunjukkan aspek mana yang penting dan menunjukkan hubungan timbal balik. Ini adalah pendekatan metodis yang termasuk dalam bidang abstraktif atau penelitian perilaku. Jenis penelitian yang digunakan adalah survei. Survei dilakukan dengan mengumpulkan data melalui pengajuan pertanyaan kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 16 Pontianak yang berlokasi di Jalan RE Martadinata Kecamatan Pontianak Barat, Kota Pontianak, Kalimantan Barat dengan subjek penelitian adalah Guru mata pelajaran IPS dan siswa kelas VIII.
Jenis teknik pengumpulan data menggunakan pendekatan komparatif. Perolehan data dilihat berdasarkan pendekatan dan teknik yang dilakukan, seperti teknik komunikasi tidak langsung berupa angket, komunikasi langsung berupa wawancara, observasi dan lain sebagainya 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif. Karena penelitian ini adalah survei terhadap penggunaan media maka analisis kualitatifnya dengan analisis statistik deskriptif. Analisis deskriptif membantu menggambarkan dan menunjukkan data. Ini merupakan salah satu langkah terpenting untuk melakukan analisis data statistik dan menganalisis bagaimana guru menggunakan media pembelajaran di sekolah dan berapa banyak guru menggunakan media tersebut dalam aktifitas belajar mengajar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang telah diperoleh dari proses penyebaran angket dilapangan, selanjutnya di olah untuk mendapatkan gambaran terkait proses pembelajaran pada mata pelajaran IPS. Data yang dikumpulkan bersumber dari 4 orang guru IPS dan 158 Siswa kelas VIII. Adapun hasil rangkuman data berdasarkan jawaban yang diberikan dapat dilihat pada Tabel 1. 

[bookmark: _Hlk115355177]Tabel 1. Rangkuman Hasil Kuesioner Guru dan Siswa
	Pertanyaan
	Jawaban
	Persentase Jawaban

	
	
	Guru
	Siswa

	Bahan/sumber ajar yang digunakan
	1. Buku Teks
2. Kamus, Modul, LKS, Lainnya
	75
25
	83.54
16,46

	Media pembelajaran yang digunakan
	Papan Tulis
Aplikasi Presentasi, Buku Teks, Gambar, Audio, Vidio (sebagai media tambahan)
	100
	81,65
18,35

	Menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran IPS
	1. Pernah
2. Tidak Pernah
	75
25
	48,73
51,27

	Menggunakan Sparkol Videoscribe
	1. Pernah
2. Tidak Pernah
3. Tidak Tahu
	25
25
50
	10,76
31,65
57,59

	Media Sparkol Videoscribe menarik untuk digunakan
	1. Menarik
2. Tidak Menarik
3. Tidak Tahu
	50
0
50
	29,11
1,90
68,99

	Menggunakan media Sparkol Videoscribe dalam pembelajaran IPS
	1. Perlu
2. Tidak Perlu
3. Tidak Tahu
	75
0
25
	32,92
7,59
59,49



Berdasarkan pertanyaan yang diberikan terkait dengan bahan/sumber belajar yang digunakan, 75% guru menjawab masih menggunakan buku teks sebagai bahan/sumber ajar utama selama proses pembelajaran. Sementara hasil jawaban siswa, 83.54% pembelajaran masih bersumber pada Buku Teks. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anisah & Azizah, (2016) terdapat pengaruh penggunaan buku teks pelajaran dan internet sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Palimanan Kabupaten Cirebon. Guru dalam proses belajar mengajar, hanya menggunakan buku ketika mereka dituntut untuk mendukung pembelajaran dan lebih melibatkan siswa dalam diskusi interaktif, sementara siswa sendiri meninjaunya dengan pembelajaran mereka secara kelompok atau individu. Kendala yang dihadapi siswa dalam memanfaatkan buku teks sebagai sumber belajarnya adalah mereka tidak begitu mengerti apa yang ada dalam buku teks sehingga mereka harus mencarinya di internet. 
Pertanyaan yang diberikan terkait penggunaan media dalam pembelajaran IPS diperoleh jawaban bahwa guru 100% menggunakan papan tulis sebagai media bantu utama dalam pembelajaran IPS dan Aplikasi Presentasi, Gambar, Audio, Vidio sebagai media tambahan, sedangkan 81,65%. Siswa menyatakan bahwa guru menggukan papan tulis sebagai media bantu yang utama dan 18,35% menggunakan Aplikasi Presentasi, Gambar, Audio, Vidio sebagai media tambahan dalam pembelajaran IPS. Berdasarkan data yang diberikan, dapat diamati bahwa penggunaan media dalam pembelajaran IPS didominasi oleh papan tulis sebagai media bantu utama. Seluruh guru (100%) menggunakannya sebagai alat bantu utama dalam menyampaikan materi kepada siswa. Selain itu, aplikasi presentasi, gambar, audio, dan video juga digunakan oleh sebagian guru sebagai media tambahan dalam proses pembelajaran, mencapai sekitar 81,65%. Hasil survei dari siswa menunjukkan bahwa persepsi mereka sejalan dengan jawaban dari guru, di mana papan tulis juga dianggap sebagai media bantu utama oleh mayoritas guru (81,65%). Namun, terdapat sejumlah siswa (18,35%) yang menyatakan bahwa guru menggunakan aplikasi presentasi, gambar, audio, dan video sebagai media tambahan. Meskipun papan tulis masih mendominasi sebagai media utama, adanya penggunaan media tambahan ini menunjukkan upaya beberapa guru dalam memperkaya pengalaman pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi dan media lainnya. Ini bertujuan untuk mengembangkan 'literasi' berbasis luas, tidak hanya dalam kaitannya dengan cetak, tetapi juga dalam simbolik sistem gambar dan suara. Sebagai tambahan, penting bagi para pendidik untuk terus eksplorasi dan mengadopsi media pembelajaran yang inovatif sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, sehingga dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran IPS. 
[bookmark: _Hlk115692444]Pertanyaan yang diajukan terkait apakah dalam pembelajaran IPS menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi, diperoleh jawaban bahwa 75% guru sudah menggunakan sementara jawaban yang dikumpulkan dari siswa menyatakan bahwa hanya 48,73% guru yang menggunakan media berbasis teknologi sementara 51,27% masih belum menggunakan media berbasis teknologi. Data yang diberikan mencerminkan perbedaan persepsi antara guru dan siswa mengenai penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran IPS. Berdasarkan hasil survei terhadap guru, terlihat bahwa mayoritas dari mereka (sebesar 75%) sudah menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi dalam proses pembelajaran IPS. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah menyadari manfaat teknologi dalam mendukung proses pembelajaran, seperti penggunaan presentasi multimedia, video, simulasi, dan platform pembelajaran daring. Penggunaan teknologi dapat meningkatkan interaktivitas dan daya tarik pembelajaran, serta membantu menyajikan materi secara lebih dinamis dan mudah dipahami oleh siswa. Namun, ketika melihat perspektif siswa, terdapat perbedaan pandangan. Berdasarkan hasil jawaban siswa, hanya 48,73% guru yang menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi, sedangkan 51,27% siswa menyatakan bahwa guru mereka belum menggunakan teknologi dalam pembelajaran IPS. Perbedaan angka ini menunjukkan bahwa beberapa guru mungkin belum sepenuhnya memanfaatkan potensi teknologi dalam mengajar. 
Pertanyaan yang diajukan terkait penggunaan Sparkol VideoScribe kepada guru, diperoleh jawaban bahwa 25% Guru sudah pernah menggunakan, 25% Tidak pernah menggunakan, dan 50% menyatakan tidak tentang Sparkol VideoScribe. Sementara jawaban yang diperoleh dari siswa menunjukkan bahwa 10,76% siswa sudah pernah menggunakan Sparkol VideoScribe, 31,65% tidak pernah menggunakan, dan 57,59% siswa tidak mengetahui tentang Sparkol VideoScribe. Terkait tentang apakah Media Sparkol VideoScribe menarik untuk digunakan maka diperoleh jawaban 50% guru menjawab menarik sementara 50% lainnya menjawab tidak tahu. Dari jawaban siswa diperoleh data sebesar 29,11% siswa menjawab menarik, 1,90% menjawab tidak menarik, dan 68,99% menjawab tidak tahu. Pertanyaan selanjutnya tentang apakah Sparkol VideoScribe sebaiknya digunakan dalam pembelajaran IPS, maka diperoleh jawaban dari Guru sebesar 75% merasa perlu menggunakan dan 25% lainnya menjawab tidak tahu. Sementara jawaban yang diperoleh dari siswa menunjukkan bahwa 32,92% menjawab perlu, 7,59% menjawab tidak perlu, dan 59,49% menjawab tidak tahu. Data di atas menunjukkan bahwa Sparkol VideoScribe adalah media pembelajaran yang belum sepenuhnya dikenal dan dimanfaatkan oleh guru dan siswa. Agar penggunaan media ini lebih efektif, diperlukan langkah-langkah untuk meningkatkan kesadaran, pemahaman, dan apresiasi terhadap aplikasi ini di kalangan guru dan siswa. Selain itu, pelatihan dan pembekalan keterampilan teknologi juga penting agar penggunaan Sparkol VideoScribe dapat dioptimalkan dalam proses pembelajaran IPS. Kajian empiris menunjukkan bahwa Sparkol VideoScribe meningkatkan hasil belajar siswa (Prasetyo & Anggraeni, 2020; B. Saptono et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa Sparkol VideoScribe penting untuk dikembangkan kedepannya.  
Pertanyaan terakhir yang diajukan yaitu terkait kendala apa saja yang ditemukan selama pembelajaran IPS maka dari perolehan jawaban guru disimpulkan bahwa: 1) Materi pembelajaran yang terlalu luas, 2) Guru dan siswa belum menggunakan buku pegangan sendiri untuk belajar sesuai materi pada kurikulum merdeka, dan 3) Kurangnya jumlah peralatan di sekolah seperti proyektor. Jawaban terkait kendala yang dialami siswa maka 72,78% siswa menjawab tidak ada kendala di dalam pembelajaran IPS, sementara 27,22% menjawab terdapat kendala di dalam pembelajaran IPS, seperti: 1) Kurangnya sarana dan prasarana, 2) Kesulitan di dalam memahami materi, 3) Membuat rangkuman, 4) Kurangnya pemahaman terhadap apa yang disampaikan oleh guru, 5) Menghafal materi, dan 6) Suasana pembelajaran tidak kondusif.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa pemanfaatan buku teks sebagai sumber belajar mata pelajaran IPS siswa kelas VIII SMPN 16 Pontianak dalam pelaksanaan pembelajarannya buku tidak tersebar merata ke semua siswa sehingga beberapa dari mereka harus berbagi buku ke teman duduk mereka. Kendala yang dihadapi siswa dalam memanfaatkan buku teks sebagai sumber belajarnya adalah mereka tidak begitu mengerti apa yang ada dalam buku teks sehingga mereka  mencarinya di internet. penggunaan media dalam pembelajaran IPS diperoleh jawaban bahwa Guru 100% menggunakan papan tulis sebagai media bantu utama dalam pembelajaran IPS dan Aplikasi Presentasi, Gambar, Audio, Vidio sebagai media tambahan, sedangkan 81,65% Siswa menyatakan bahwa Guru menggukan papan tulis sebagai media bantu yang utama dan 18,35% menggunakan Aplikasi Presentasi, Gambar, Audio, Vidio sebagai media tambahan dalam pembelajaran IPS. Rata-rata guru tidak pernah menggunakan Sparkol VideoScribe, sebesar 75% guru merasa perlu menggunakan media tersebut.
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